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Abstrak. Tujnan pencelitian ini adidah untk mengevaluass upgkat pencentaran wdara di it DAS Bolango. Lokasi penelitian

| dilakukan di hulo DAS Belango. Pengambilan sampel dilakukan sehanvak 6 lokasi sampel vaknt di pemukiman

| Desa Kopi L Desa Bunuo. Desa Lomayi . Desa Lomaya Bitie, Hulu Sungat Belango Ulu Pemukiman Bulango Ul

! . Parameter yang dinkus melipoi CO- NOx SO: dan partikutat Analisis sampel dilakukan di [abuoraturim

Litbortorum Balai Riset dan Standarisasi ndustri Manado, Baku mutu uelarn yang digunakan sebusar siaadard

| it kualitas udaea vakni PP No 41 Tahun 1999 yakni pengendidian udar, Kriteria indeks pencemanin udara

| menggumtkan  menggunakan Kepususin Bapedal 107 Talun 1997, asil penetitian menunjukkan. bahwa
1

| arakieristk koalitas ek di semua lokasi di Hula Lkosistem DAS Bolunga berada di hawah baku mutg vang

e AL ditetapkan abeh PIP No AT Tahun 1999, Tk dilitung menagunakan runius adels Pencemar Udara muaka masuk

padin kriteria “Baik

Kot Jonned s Fvaluasi, Kualuos, Udir

1. Pendabuluan dengan baku  mute udara ambien. Karbon

monooksida tergelone  dalam kategori tdak sehat

eh banyvaknvo  kenduara

dapat  ihscbabkan o

Uidara merupakan hal yang sangat penting bagi !
Bermotor di kawasan terminal serta asap dar

Lehidupan, Meningkatnyn jumlah penduduk dapat
. 2 I caisabia beaas e pelvmanany charselneea ot ide makan di
_________ 9579 meningkatkan pencemaran  udara. Pembangunan pembakaran makanan dari dacrah waring makan di
sekitar terminal.

Masuknya zat pencentar ke dalam udia dapat

secara alamiali misalnya asap kebakaran hutan,

Guik st kota maupun di pedesaan alkan
menambah pencemaran udarn. BerdasarKan PP A1
Tahun 1999, udara ambicn adalah udara bebas
dipermukaan bumi pada lapisan troposfic yang
berada di wilayah yuridiksi Republike Indonesta

akibat gunung berapi, debu meteorit dan pancaran
garam dari laut, juga sebagian besar disebabkan oleh
vang dibutubkan  dan mempengaruhi kescehatan kegiatan manusia. misalnya akibat o akiivitas
manusio. makhluk hidap dan unsur lingkungan
B 208 hidup lainnya. Sub DAS  Mongiilo merupakan
bagian hulu dari DAS Bolango yang mencakup
wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kecamatan Tapa,
Keecamatan Bulango Utara dan Kecamatan Bulango
Selatan di Kabupaten Bone Bolango. Luas wilayah
Sub DAS Mongiilo 26.204 Ha atou sekitar 50% dari

transportass, ndustry, pembuangan sampah serta
kegialan rumah tangga (Socdomo, 2001). Keglatan
rumah tangea mengemisikan pencemar udara yattu
dari proscs pembakaran untuk  keperluan ke
pengolahan  makanan.  Parameter ndara  yang
diemisikan ke atmostir yang juga identik dengan
parameter yang dilepaskan oleh kenderaan bermotor

' . -~ i ' . Vi A Parameter Aeypr ane
wtal fuas  wiliyah DAS Bulango  yang sebesar - (Socdomo., 2000, Parameter  udara dapat
,,,,,,,,, 268 59 494 114 (Nakulo ef «f.. 2013). Luas wilayah Sub digolongkan ke dalam tiga kategor yang perama

yaitu pergesekan permukaan, kedua ialah penguap,

DAS Bulango vang sangat tingg menvebabkan j
dan ketiga pembakaran. Pergesckan pormuiaan

banyaknya rencana kegiatan diwilayah tersebut :
merupakan penyebab utama pencemaran partikel

seperti akan dibangunnya bendungan Bulango U :
padat di udara dan ulkurannya bermacam-macam,

dan kegiatan lain seperti perikanan, pertanian dan

pariwisate.  Adanya herbagai kegiatan i akan Pengeereajian. pengeboran atau pengasahan barang-
piels) ; E = A Gl Jea T I S . fsini's
........... 19 memberikan dampak  seperti bertambahnya lalu barung seperti kayu. minyak . aspal dan baja

memberikan banvak partike! ke ndara (Sostrawijayi,
2009).

Luas wilavah Sub DAS Bulango yang sangil
tinggr menyebabkan banyaknya rencana keglatan di
witavah tersebut. Hal ini perlu untuk di evaluass
seberapa jauh kondisi udara ambien di wilavah
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kuorniawan,
{2017y, di Bukit Kotala bang menunjukkan kualitas”
udara berada pada kisaran 0-30 artinva kualitas
udara baik. 3 hari sesudahnya berada pada kategori

lintas vang akan beroperasi di kawasan tersehut.
Untuk ito perlu di evaluasi seherapa jauh kondist

udara ambien pada saat cksisting diwilayah fersebut

aoar dapat diketabui perubahan yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Kenaikan lalu lintas yang
tinggi.  dikhawatikan  nantinya  akan memberi
dampak terhadap perubahan udara ambien di lokasi
tersebul, Penelitian vang dilakukan oleh (Pacrunan,
2017) di Terminal Penumpang Daya mienunjikkan
nilai SO- sebesar 69.49 ug/m’, NO. sebesar 57.9
uefm'. CO 2089, CO- senilai 50824 ug/m’. Hasil sedang. Penyebab turunnya parameter partikulat

S ; . i 2 Yooy ale ey . 5 TR S Lt Y i
i magih di bawah baka wutu. jika dihandinekan karena  ada transport polutan misalnyn karena
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adanya titik api (hotspot) di P'ulau Sumatra selain itu
karena pembakaran ladang di sekitar stasiun. Hal ini
menyebabkan  pentingnya  untuk  mengevaluasi
kondist kualitas udara di 1lulu DAS Bolango.
Banvaknya  kegiatan  perladangan  dan  adanya
berbagai rencana pembangunan maka perhy di
evaluasi kualitas udara di lokasi sctempat. Masalah
kualitas  udara  dikhawatickan  akan  menggangu
saluran  pernalasan masyarakat  jika  sering
menghirup udara yang tercemar. Penclitian  ini
penting sebagai upaya untuk meneevaluasi kualitas
udara, di lokasi penelitian  agar dapat diketahu
peningkatan udara ambicn ketika adanya kegiatan
dimulai,  Tujuan  penelitian o adalah  untuk
mengevaluasi tingkat pencemaran udara di hulu
DAS Bolango.

2. Metode Penelitian

Penclitian ini  dilakukan di Hulu Sunga
Bulanga. Sampel penelitian diambil sebanyak 6 titik
lokasi, yakni di pemukiman Desa Kopi o Desa
Bunuo, Desa Lomaya . Desa Lomaya hilir. Hulu
Sungai Bulango Uln Pemukiman Bulango Ulu
seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penclitian -

Parameter yang diukur meliputi CO, NO», 50
dan  partikulat.  Analisis  sampel  dilakukan  di
Laboratorium  Laboratorium  Balai - Riset  dan
Standarisasi  Industri  Manado.  Pengukuran
partikulat  menggunakan hivol sampel dengan
metode gravimetric. Parameter CO - dengan NDIR
analisis, SO diukur  dengan  gpektrofotometer
dengan metode  perarosanillin. Parameter  NO:z
dengan alat spektrofotometer dan dianalisis dengan
metode Saltzman, Baku mutu udara yang digunakan
sehagai standard mutu kualitas udara yakni PP No
41 Tahun 1999 yakni pengendalian  udara, Kriteria
indeks  pencemaran  udara menggunakan
menggunakan Keputusan Bapedal 107 Tahun 1997,
Kriteria Indeks  Standar Pencemaran Udara (ISPU)
seperti pada Tabel 1. Batas Indeks Standar
Pencemar Udara ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel | Indeks Standar Pencemaran Lidara

ludeks Kalegor
I 50 Baik
S 100 _Scdanu_i
BT “Tidak Sehat

2000 204 Sangat Tidak Sehat

300 - lebih Berbuhavi

Perhitungan indeks standard pencemar udara

:11\:115__"__'L1|]:1k:1:1 CLHTILS D

fa 16

it ——(Xx - ND) + 1
Xoa — .-X’."}lk : : !

Dimana

1 = 1SPU terhitung

T = ISPLU batas atas
b= [SPU batas bawah
Na o Ambien batas atas

Xb = Ambicn batas bawal

Ny Kadar ambient nvala hasil peneukuran

Tabel 2. Batas Indeks Standar Pencemar idara

ndeks ;Hjnm 2 jam 8 jam [ jam
Standar LG 502 o N2
Pencemar  ugim’  ugim' oug o ugim?
U(_!_:i!'ﬁ

S0 S sl A -
100 150 365 e )
00 3500 800 17 1130
3000 4200 1600 34 2260
400 5000 2100 40 3000
500 600 20620 57.5 3750

3. Hasil dan Pembahasan

Parameter Partikulat

Bilamana udara vang bersiit bergerak di atis
permukaan bumi. udara tersebut akan membawa
sejumlah bahan kimia yang dihasilkan oleh proses
alamiah dan aktivitas manusie. Pada saat baban
kimia  masuk  pada  lapisan woposter. bain
pencemar tersebut bereampur dengan udara dan
terbawa secara vertikal dan horizontal serta akan
bereaksi secara kimiawi dengan bahan lamnyva o
atmosfir. Dalam mengikul gerakan udara, polatan
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iersehut menyebar, tetapi polutan yang tahan luma
akan terbawa dalam Jarak vang jauh dan atoh ke
permukaan bumi menjadi partikel-partikel padat dan
taruat datam butiran air serta mengembun jatuh ke
permukaan bumi {Darmono, 2008), Hasil analisis
parwneter partikulat pada 6 lokasi seperti Gambar 2.

ug/m3
Desa Kopi

Desa Bunuo
Desa Lomaya Hilir

Hulu Butango Ulu

Crombae 20 Hasl Analises Partikula

Hasit analisis parameter pactikulat pada 6 lokass
berkisar antara 27 - 36 ug/m3. Berdasarken hasil in
mika pardeter pactikulat berada di b-m-;l]l haku
mutt yang ditetapkan sebesar 2300 ngfm*. Hasil i
lebih rendalr jika dibandingkan Lnnm_nlmsi PM
pada ambicn Kota Semarang. Rata-rata volume
kendaraan sehanyvak 36 kendaraan/jam dengan PNy
berkisar amaca 8 39- 9935 ugimd  (Fauziah et al,,
2017) Perbedaan int karena di hulu DAS Bolangoe
memiliki qumlah penduduk yang rendah..  Jika
Hihitune menggunakan rumus ISPU maka diperoleh
parameter pactikulat untuk Pesa Kopi

la — 1D
_m{}(l—}“}) +1h
50 -0
= o (36-0)+0 =36

Nilai 1 sebesar 36 masuk criteria Baik, Hal yang
sama pada lokast fuin dilitung seperti ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. JHlasil Perhitungan Standard  Indeks
Pencemar Udara

Lekas }\lz[u i

Desa Kopi

|
| |
R N
36 i Baik
|
Desa Bunuo |

Desa Lomaya
Hifir i

Hulu | Btlmn"n

et
2
=

Hu

P rmukiman

Bulanuo

L
]

Bendung Lomava 28 Baik

Berdasarkan hast? perhiiangan paran
Pariskuiat , maka semua lokast masuk pada kel
* Baik™ ditunjukkan dengan nilal indeks = 23
Fasil mo tidak menimbulkan efek apapun
manusia dan makhluk hidup  (Kuorniawan, 20
Rendahnya parameter partikulal di lokasi int ka
lokasi mi belum dibangun sumber-sumber penc
udara antropogenik. Jika suatu fokasi vang men
udara ambien masth memenuhi svarat, selanju
akan dibangun suatu usaha atau kegiatan, |
dikbowatikan  akan  menvebabkan  lerjuc
pencemaran tingkunean, Oleh karena du p

diperbitunglkan perube
datang.

Hadirnva pencemar udara seperti NOx, Sod
TSP . Ph dan logam berar Luinnva sehagai pro

! untuk masu vang

samping akivitas nuouse ataupun akivitas als
pada tingkat tertentu mempunyal pengaruh di
vang sangal buruk terhadap hngkangan, baik u
kesceharan manusia. hewan o tumboh tumbuha
linglkungan alam s sendirn, Akibat-akibal
Lmbul paddi
acladah terja

tubuh manusia karena hahan pene

sidritast mukosi saluran perna
{Bodivono. 20010 Penchitian vang

(Rita e ek 2006) menunjukkan bahwa PM
PN s mierupakan parameler vang sensitl bery
dalim menentukan kritersa koalitas wdara.

Parameter SO»

Hasilanalisis parameter SO berkisar anta
8 ug/m?. Berdasarkan hasil ini maka parametet
berada di bawah bako mutu yang ditetapkan sel
900 nefm’. Hasil analisis menunjukkan parat
SO- pada 6 lokasi seperti Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Anahsis SO=

Hasil perbitungan indeks pencemin udara
untuk 0 lokasi ditunjukkan pada Tabel 4,

Tabel 4. Hasil Perhitungan Standard In

Pencemar Udara

Lokasi Hasit ' Kreria

90 | Bursama kit Menjaga i unluk Paca Peaerus Fangsa. Peduli Sekaring atan Wusnale Perfahan



paramety
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=25 - 5

papun bag
van, 201 7|
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T PeNCema
1 memilih
selanjutny,
atan, maki
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1

u o perly
vang akal

)X, Sox. O
i produl

[as alamial,
ul dampal
1k untul
buban dar
ibat vang

i1 penceinal
pernafisay
cukan olel!’
I,I\'l 1 [i'cll'

[ berperay

antira 3

meter SO-
an sebesay
paramet ey

L

I Indeks

erid I

. Desa Kﬁn]‘ﬂ - | 375 | Baik
| | |

e froeoo e i) -
| Desa Bunuo [.873 ' Buik
! S | o
| Desa Lomaya | 2.5 | Baik
| Hilir I.
I ' Ry
! Hulu Bulangao ! 5 ' Baik :
| Ulu ; ..

el S S

. Permulkiman | 3.74 l Bk i
" Bulungo | i
- SR D
| Bendung 5 25 Baik ’

| Lomaya

Llasil perhitungan Indeks Skala Pencemar
Udara (ISPU) maka parameter SOz masuk kriteria
“~ Baik™ dengan indeks (0 — 50). Berdasarkan hasi|
i maka kualitas udara  tidak  membahavakan
manusia dan makhluk bidup  Tainnya, Rendahnya
ailai SO karena di lokasi penelitian belum adanya
industri yang menghasilkan  zat pencenr 50,
Sumber wama SO dapat berupa pembakaran bahan
bakar losil, sumber lain berupa penguraian prolein

vang mengandung belerang - oleh mikroorganisme
menghasilkan senyawa dalam bentuk gas Hes.
Belerang  dioksida merupakan salali satu bahan
pengawet  yang  banyak dipergunakan  untuk
makanan  kering,  minuman - ringan,  minuman
beralkohol dan obat obatan (Situmorang, 2017}
Penclitian yang dilakukan oleh (Zakaria & Azizah,
2013} menunjukkan bahwa para pedagang pernah
mengalami gangguan yang timbul dari pencemaran
SO, berupa iritasi mata 85% dan iritasi tengporokan
88.3%. Penclitian yang dilakukan oleh {Anugrah ct
al.. 2016) di Rumah Sakit St Antonius menunjulkkan
bahwa konsentrasi ambient 293,433 ug.f'Nm-‘, masih
dibawah standar emisi SO» sebesar 150 ug/Nm?® dan
konsentrasi ambien sebesar 900 ug/Nm?.

Yarameter NO2

Iasil analisis parameter NO 2 berkisar antaca -6

9 ug/m3. Berdasarkan hasil int maka parameter

NO2 berada di bawah standard yang ditetapkan 400

ug/m3. Hasil analisis menunjukkan parameter NO:
pada 6 lokasi seperti Gambar 4.

PROSIIING SEMIN AR NASIONAL H.HH BEME201TY
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Ciambar 4. Hasil Analisis NO;
Hasil perhitungan indeks pencemar udara

maka parameter NO» seperti pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Perhitungan Standard Tndeks
Pencemar Udara

“Lokasi | Hasil | Kriteria
- Desa 1'\'011.1' - 0 | Baik
= | | .
Desa Bunuao { ! Bank
Desa 1.<m-;a-1_;\_-.;1 T l_ Bl
| Uil
5 . : L
Pule Bulingo il ' Baik
FUly |
Permakiman 0| Raik

| Bulango

[ Bendung fl Bk
Lomayn |

Berdasarkan basit perbitungan maka pacenet
NO- termasuk pada kategori = Baik™ [Tal ini karena
di Yokasi penelitian masih bersilat alamiah sehugzgs
hal int menyebabkan kondisi udara masih beesil dan
tidak membahavakan manuasia dan makhbla hidup
Gas NO dan NO> lermasuk senyawa peneeimar yany
sangal berbahava pada keschatan dan sulit dikenal,
sedangkan  gas  NO:  berwarna  coklat-merah
schingga  mudah dikenali. Toksisnas senyaws
nitrogen lebib keeil dibanding dengan loksisitas
senyawa nitrogen dioksida. Kadar oksida nitrogen
jauh lebib rendah daripada Karbon monookkasida
maka pengarubinya juga akan keeil. Menghirup pas
NO- sangat berbuhaya bagt kesehatan karena gas

nitroden dioksida bersifal racun (Situmorang, 2017).

Gambar 5. Hasil Analisis CO udara ambient

Hasil perhitungan parameter CO ditunjukkan

pada Cabiel 6.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Standard Indeks
Pencemar Udara

Lokasi | Hasil -_; Kriteria
Desa Kopi 00 Baik
Desa Bunwo 000 0 Baik
Pewa Lomaya Al | 012  Baik
CHulo Bulango Ul 010 Baik
[)'\'ll"l.]ll[\ImI[]- o 006 "Baik

Bulinoo

Bendung Lomava 1 0,12 1 Baik
Hasil analisis CO masuk | ]mL a kriteria * Baik -
dengan Skala Indeks berkisar antarg 1) 3.

Berdasarkan hasil ini maka kondisi kualitas udara di
lokasi penclitian pada 6 lokast, baik untul
keschatan manusic dan makhluk hidup  lnnya,
Rendabnya parameter CO pada 6 lokasi karena
belum ada dibangunnya berbagat kegiotan yang
akan memicn tingginya CO di udara. Sumber CO
dapal berasal dari faktor cksternal vaitu berupa
buangan pembakaran tidak sempurna kendaraan
bermotor dan industri yang menggunakan bahan
hakear minyvak dan batubara (Sttumorang, 2017} Jika
di lokast penelitian akan dibangun suatu kegiatan,
maka  perlu diperhitungkan  banakitan Jumlih
kendarnan lalu lintas, vang akan membert clek
terhadap peningkatan CO di udara. Peningkatan CO
dapat menyebabkan pusing, rasa tidak cnak padi
mata, telinga hudmumu. mual, muntah . detak
Jantung menmgkat, rasa tertekan di L['adal kesukaran
bernapas, anotot -otol, tida dar dan bias
meningeal dunia. (Mukono. 2011). .r-'\da hubungan
antara— jumlah  kendaraan  dengan karbon
monooksida,  Semakin tinggi jumlah kendaraan,
maka semakin tinggi karbon monooksida dengan
signifikansi 0.000 < 0.05 (Kurniawati ef e, 20017,
Salah satu cara penuranan emisi oleh kendaraan
bermotor adalah mengeanti baban Lakar minyak
dengan bahan bakar gas. Baban bakar oas dapat
menghasilkan emisi gas buang rendah, ckonomis,
mengurangt biaya pemelibaraan mesin dan lebih
murabh dari bahan bakar minyak (Nu'man & Siregar,
2013} Penclitian yang dilakukan ofch (Nu'man &
Stregar. 2003) terjadi penurunan cmisi

carbon
dioksida (CO) dan hidrokarbon (HC) oleh karena
pembakaran LPG lebih baik dibanding pertimax,
Penchtian yang dilakukan oleh (Rita e wi. 2018)
menunjukkan babwa penggunaan baku muta PP 41/
1999, WHO dan USEPA pada perhitungan Indels
Rualitas Udara (IKU), dibasilkan babwa IKU yang
mengeunakan BM O WHO jauh lebih representatit’
nilanya dibandingkan dengan menggunakan BM
PPAIT990 dan BM USEPA . Baku mutu WIHO lebih

direkomendasikan sclama  BM Indones;
direvisi. Baku  mutu Indonesia lebih

dibandingkan denean baku muty Negara

4. Kesimpulan
Hasil  penelitian memunjukkan,
karakternstik kualitas udara di semua loka
Ekosistem  DAS Bolango berada dibaw
mtu yung ditctapkan  oleh PP No 41 Tah
Jikadihitung mengeunakan rumuas Indels P
Uldara maka masuk pada kriteris
Walaupun - berada di - bawah buku ma

disyaratkan akan tetapl perlu diprediksi |
pencemaran udara ketika  suatu keglate
dibangun.
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